BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini, sebagai
berikut:

1. Terdapat variasi skor tes KPS yang diperoleh dari peserta didik dari kedua kelas
pada masing-masing aspek KPS yang diujikan dan dapat dikategorikan mampu
menguasai KPS dengan penguasaan KPS “baik” dan “sangat baik” dari peserta
didik. Akan tetapi, terlihat kecenderungan kesamaan penguasaan aspek KPS
oleh peserta didik dari kedua kelas. Peserta didik kelas X.IPA1 dan X.IPA2
lebih menguasai keterampilan memprediksi, yang selanjutnya disusul dengan
keterampilan mengklasifikasikan.

2. Berdasarkan data hasil penilaian dari lembar observasi KPS dengan
menggunakan pendekatan saintifik peserta didik selama dua kali pertemuan,
menunjukkan bahwa kedua kelas lebih aktif dalam hal mengasosiasi yang
didalamnya terdapat keterampilan interpretasi data, keterampilan
mengklasifikasi dan keterampilan menganasisis. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan pendekatan saintifik yang tertuang pada kurikulum 2013 dapat
meningkatkan daya tarik peserta didik untuk lebih aktif sehingga berdampak
pada penguasaan niali-nilia KPS yang lebih baik dibandingkan dengan metode

pembelajaran konvensional.
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3. Dengan penerapan pendekatan saintifik dalam melatih KPS peserta didik,
menunjukkan bahwa, peserta didik dari kedua kelas secara umum dapat
menguasai nilai-nilai KPS dengan baik.

5.1. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, disarankan untuk menggunakan
pendekatan pembelajaran saintifik pada pembelajaran Biologi, terutama pada
materi Portisata, karena dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran biologi
peserta didik akan mengamati secara langsung objek pembelajaran yang memicu
peserta didik untuk melakukan penalaran lebih jauh, sehingga peserta didik dapat
dengan mudah memahami materi dan dapat bertahan dalam jangka waktu yang

lama dalam ingatan mereka.
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